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ABSTRAK 
 
 
Emanarisa Putri 2021. Pengaruh Media Kartu Kuartet Terhadap Kemampuan 
Membuat Kalimat Penanda Tempat Bahasa Jepang . Skripsi program Studi 
Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Padang 

 
Penelitian ini membahas tentang kemampuan membuat kalimat enanda 

tempat bahasa Jepang siswa SMA Negeri 4 Pariaman. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kemampuan membuat kalimat penanda tempat siswa kelas XI 
SMA Negeri 4 Pariaman. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif . sampel 
dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA 2 sebanyak 15 siswa. Data dalam 
penelitian ini adalah skor hasil tes kemampuan membuat kalimat penanda tempat 
bahasa Jepang SMA Negeri 4 Pariaman. Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan membuat kalimat penanda tempat bahasa Jepang 
SMA Negeri 4 Pariaman setelah menggunakan media kartu kuartet (kelas 
eksperimen) secara umum diklasifikasikan baik dengan rata-rata 80,67. 
Sedangkan  kemampun membuat kalimat penanda tempat SMA Negeri 4 
Pariaman sebelum menggunakan media kartu kuartet (kelas kontrol) 
diklasifikasikan cukup baik dengan rata-rata 63. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penggunaan media kartu kuartet terhadap kemampuan membuat kalimat penanda 
tempat siswa SMA Negeri 4 Pariaman , karena nilai thitung > ttabel (3,1 > 1,70).  
 
Kata kunci :  Pengaruh, Kartu Kuartet, Penanda Tempat.  
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ABSTRACT 
 
 

Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Padang 

 
 

This study discusses the ability to make sentences in Japanese at SMA 
Negeri 4 Pariaman students. The purpose of this study was to determine the ability 
to make place-marking sentences for students of class XI SMA Negeri 4 Pariaman. 
This type of research is quantitative research. The sample in this study is class XI 
IPA 2 as many as 15 students. The data in this study is the score of the test results 
of the ability to make Japanese placemark sentences at SMA Negeri 4 Pariaman. 
Based on the results of data analysis, it can be found that the ability to make 
Japanese placemark sentences at SMA Negeri 4 Pariaman using the quartet card 
media (experimental class) is generally classified as good with an average of 
80.67. Meanwhile, the ability to make a sentence marking the place of SMA 
Negeri 4 Pariaman before using the caurtet card media (control class) was 
classified as quite good with an average of 63. Based on the results of the 
hypothesis, it can be said that there is a significant effect of using the quartet card 
media on the ability to make marker sentences. where the students of SMA Negeri 
4 Pariaman , because the value of tcount > ttable (3.1 > 1.70). 
 

 
Keyword : Influence, Quartet Card, Place Sentences 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi, 

mengungkapkan pikiran, perasaan dan kehendak sehingga terjadi komunikasi dan 

interaksi dalam kehidupan masyarakat. Kridalaksana (2008:21) mengartikan 

bahasa sebagai lambang bunyi yang arbitrer digunakan oleh suatu anggota 

masyarakat untuk bekerja sama, saling berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. 

Selain itu bahasa dapat menjadi salah satu alat yang digunakan untuk mengatur 

semua kegiatan sosial supaya dapat berjalan dengan baik. 

Di  Indonesia, selain pembelajaran bahasa Indonesia juga diajarkan bahasa 

asing, salah satunya adalah bahasa Jepang. Bahasa Jepang adalah salah satu 

bahasa yang unik dan memiliki banyak perbedaan dengan bahasa Indonesia. Salah 

satu keunikannya adalah pola bahasa yang bertipe subjek, objek dan verba (SOV). 

Greenbert (dalam Penelewen 2015:1) menyatakan bahwa berdasarkan 

kesemestaan bahasa (Langue Universal) bahasa yang bertipe SVO bersifat posisi, 

sedangkan bahasa yang bertipe SOV bersifat postposisi. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Unsur  Bahasa Indonesia Bahasa Jepang 
Struktur kalimat Transitif S-P-O/S-P-O-K 

Contoh: saya membaca koran 
Intransitif: S-P 
Contoh: hujan turun 

Transitf : S-O-P / S-K-O-P 
Contoh : saya koran membaca 
Intransitif : S-P 
Contoh: hujan turun 

Urutan kata Hukum DM (diterangkan 
menerangkan) 

Hukum MD (menerangkan 
diterangkan) 

Partikel  Pre- posisi 
Di Bandung 
Dari Bandung 
Ke Bandung 
Sampai Bandung  

Post- posisi 
Bandung di 
Bandung dari 
Bandung ke 
Bandung sampai 

Dedi Sutedi (dalam Penelewen 2015:1) 
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Ketika mempelajari suatu bahasa baik bahasa Jepang, gramatikal adalah 

salah satu unsur yang sangat penting digunakan untuk berkomunikasi baik secara 

lisan maupun tertulis. Pemahaman gramatikal dengan baik akan mempermudah 

siswa berkomunikasi dengan baik dan benar. Dalam bahasa Jepang pemahaman 

mengenai aturan-aturan  dan tata bahasa Jepang yang disebut Bunpo. Seperti yang 

dikemukakan oleh Iwabuchi (dalam Mellia 2015: 45) Bunpo atau tata bahasa 

sebagai aturan-aturan mengenai bagaimana menggunakan menyusun kata-kata 

menjadi sebuah kalimat 

Kalimat pada umumnya adalah bagian yang memiliki serangkaian makna 

yang ada di dalam suatu wacana yang dibatasi dengan tanda titik, berikutnya 

kalimat dalam bahasa Jepang disebut bun. Kalimat bahasa Jepang dapat terbentuk 

dari sebuah bunsetsu, dua buah bunsetsu atau terdiri dari sejumlah bunsetsu, 

namun kalimat tersebut tidak dibentuk secara sembarangan, melainkan harus rapi 

berdasarkan struktur yang benar sesuai dengan aturan gramatikalnya (Sudjianto 

dan Dahidi 2014:182). Adapun unsur kalimat dalam bahasa Jepang menurut 

Sutedi  (2008: 74-75) secara garis besarnya terdiri dari : (1) subjek (shugo), (2) 

prediket (jutsugo), (3) objek (taishougo), (4) keterangan (joukyougo), (5) 

modifikator (shuushokugo), (6) konjungsi (setsuzokgo). Semua unsur atau bagian 

kalimat tersebut disusun menjadi kalimat yang benar, karena mematuhi kaidah 

tata kalimat yang berlaku dalam bahasa Jepang, sehingga melahirkan pola kalimat 

(bunkey).  

 Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Negeri 4 Pariaman, dan 

wawancara dengan guru bahasa Jepang, serta dilihat dari hasil nilai-nilai siswa 

yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 78, peneliti 
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menemukan bahwa siswa SMA Negeri 4 Pariaman belum menguasai materi 

tentang kalimat penanda tempat bahasa Jepang. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya pemahaman tentang bahasa Jepang yang sudah dianggap sulit oleh 

siswa, juga teknik penyampaian materi yag masih konvensional ataupun media 

pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa cenderung merasa bosan dan 

kurang termotivasi dalam belajar membuat kalimat penanda tempat bahasa Jepang  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti bermaksud memberikan 

alternatif lain untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Salah 

satunya dengan mengunakan media pembelajaran. Menurut Daryanto (2012:4) 

dalam konteks  dunia pendidikan mengungkapkan bahwa media pembelajaran 

adalah sarana perantara dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini peneliti bermaksud menggunakan media kartu kuartet, karena media 

kartu kuartet dapat menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses belajar terjadi secara efektif (Sudirman dkk, 2014:7).Tujuan 

digunakannya media kartu kuartet ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam membuat kalimat penanda tempat dalam bahasa Jepang. 

Berdasarkan  penelitian relevan yang dilakukan oleh Marta (2019) dengan 

judul Pengaruh Media Kartu Kuartet Terhadap Penguasaa  Hiragana Siswa Kelas 

X SMA N 6 Padang, bahwa penggunaan media kartu kuartet pada siswa kelas X 

SMA Negeri 6 Padang didapatkan perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata 

pretest dan postest. Dengan demikian, disimpulkan bahwa penggunaan media 

kartu kuartet berpengaruh terhadap penguasaan hiragana pada siswa kelas X 
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SMA Negeri 6 Padang karena media ini menarik dan dianggap mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta suasana  pembelajaran menjadi lebih 

efektif. 

Oleh karena  itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Media Kartu Kuartet Terhadap Kemampuan Membuat Kalimat 

Penanda Tempat bahasa Jepang Siswa SMA Negeri 4 Pariaman  

 
B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa pada penelitian 

ini terdiri dari beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman tentang materi kalimat penanda tempat bahasa Jepang 

2. Media  yang digunakan dalam pembelajaan bahasa Jepang kurang bervariasi 

3. Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Jepang karena 

dianggap sulit 

 
C. Batasan Masalah  

Karena keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan peneliti, maka peneliti 

menetapkan penelitian ini dibatasi hanya untuk kalimat penanda tempat bahasa 

Jepang pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Pariaman menggunakan pola kalimat 

... ni ... ga arimasu  pada buku Sakura 2 bab 21. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, diambil 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Pariaman dalam 

membuat kalimat penanda tempat bahasa Jepang tanpa menggunakan media 

kartu kuartet? 

2. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Pariaman dalam 

membuat kalimat penanda tempat bahasa Jepang menggunakan media kartu 

kuartet? 

3. Bagaimana pengaruh media kartu kuartet pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 

Pariaman  dalam membuat kalimat penanda tempat bahasa Jepang? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan siswa SMA Negeri 4 Pariaman dalam membuat 

kalimat penanda tempat bahasa Jepang tanpa menggunakan media kartu 

kuartet. 

2. Mendeskripsikan kemampuan siswa SMA Negeri 4 Pariaman dalam membuat 

kalimat penanda tempat bahasa Jepang menggunakan media kartu kuartet. 

3. Mendeskripsikan pengaruh media kartu kuartet pada siswa SMA Negeri 4 

Pariaman dalam membuat kalimat penanda tempat bahasa Jepang. 

 
F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan 

wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya pada 

pengaruh media kartu kuartet terhadap kemampuan membuat kalimat penanda 

tempat bahasa Jepang 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat mengembangkan wawasan pengetahuan dan pengalaman 

dalam penelitian, terkait penelitian eksperimen yang mengkaji pengaruh  

media kartu kuartet terhadap kemampuan membuat kalimat penanda 

tempat bahasa Jepang siswa SMA Negeri 4 Pariaman. 

b. Bagi siswa 

Memberikan pengalaman belajar menggunakan media kartu kuartet 

dalam kegiatan pembelajaran dan diharapkan meningkatkan minat siswa 

khususnya dalam belajar bahasa Jepang. 

c. Bagi Guru 

Bagi guru bahasa Jepang, dengan digunakannya media kartu kuartet 

dalam penelitian ini, diharapkan dapat menjadi alternatif penggunaan 

media dalam pengajaran bahasa Jepang khususnya pada materi kalimat 

penanda tempat bahasa Jepang.  

d. Peneliti lain 

Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin 

meneliti tentang penggunaan media kartu kaurtet terhadap kemampuan 

membuat kalimat penanada tempat bahasa Jepang maupun kemampuan 

lain seperti kemampuan berbicara, menyimak dan lain-lain, sehingga 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bahasa Jepang selalu 

berkembang dari masa kemasa.  

 



 7 

G. Defenisi Operasional 

Pada bagian definisi operasional ini, perlu dijelaskan tiga pengertian 

yang dipakai dalam proses penulisan yaitu (1) efektivitas, (2) kartu kuartet, (3) 

kemampuan membuat kalimat penanda tempat. Berikut penjelasan dari ketiga 

istilah tersebut. 

1. Pengaruh  

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan atau efek 

yang ditimbulkan dari penggunaan media kartu kuartet terhadap 

kemampuan membuat kalimat sederhana bahasa Jepang siswa SMA 

Negeri 4 Pariaman. Pengaruh atau efek yang dimaksud akan dianalisis 

menggunakan rumus statistik menggunakan uji t.  

2. Kartu kuartet  

Kartu kuartet adalah sejenis permainan yang terdiri atas beberapa 

jumah kartu bergambar, dari kartu tersebut tertera keterangan berupa 

tulisan yag menerangkan gambar tersebut. Media ini dipilih karena 

dianggap tepat dan menarik untuk membantu siswa SMA Negeri 4 

Pariaman dalam membuat kalimat penanada tempat bahasa Jepang. 

3. Kalimat penanda tempat dalam bahasa Jepang 

Kalimat sendiri dalam bahasa Jepang disebut bun. Kalimat penanda 

tempat atau lokasi atau tempat (tata letak) atau pun orientasi ruang. 

Keadaan atau tindakan yang diperkenalkan oleh verba. Kalimat penanda 

tempat (tata letak) dalam bahasa Jepang ditandai dengan partikel. Partikel 

dalam bahasa Jepang disebut dengan Joshi.  


